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ABSTRACT

Basically profit in a company is used by investors and
the public in measuring earnings power in the future
company, so that it can foster the behavior of manage-
ment to regulate profits to be reported by the company
called earnings management, the following research
aims to determine the factors that influence earnings
management in the IDX manufacturing company in
2017, the population going public in 2017, the selec-
tion of data with purposive sampling resulted in 33
companies, the data analysis technique was analysis of
multiple linear regression analysis, the results of prov-
ing ownership structure, audit quality had a positive
effect. The benefits of this study are to provide input
for all investors who will be interested in investing
their capital through the capital market or stock market
so that they are more careful in examining the quality
of the published financial statements and the results
of this study can be used as additional references in
considering investment decisions.

Keywords: profit management, ownership structure,
audit quality

JEL Classification: G32, M42

PENDAHULUAN

Laporan keuangan digunakan oleh masyarakat dan

para pemegang saham sebagai sumber informasi
untuk menilai kondisi suatu perusahaan dan kinerja
manajer dalam mengelola perusahaan tersebut, dalam
laporan keuangan berisi informasi kweuangan suatu
perusahaan, kinerja perusahaan serta perubahasn posisi
keuangan pada periode tertentu, dan infomasi tersebut
sangat penting digunakan untuk mengambil keputusan
ekonomi. Elemen paling penting digunakan dalam
laporan keuangan untuk menilai kinerja baik manajer
perusahaan dalam mengelola suatu perusahaan adalah
Laba. Maka informasi laba dari perusahaan menjadi
salah satu perhatian penting bagi seorang manajer
untuk mengatur laba perusahaan agar selalu stabil
dalam satu periode, sehingga disini setiap manajer
cenderung melakukan rekayasa laba atau mengelabui
paraa pemegang saham mengenai laba perusahaan
yang sering disebut sebagai manajemen laba, maka
penelitian ini penting dilakukan demi membuktikan
adanya manejemen laba yang dilakukan oleh perusa-
haan manufactur di BEI tahun 2017 ini menggunakan
management laba yang bersifat positif atau kearah
negatif karena para investor cenderung menilai kinerja
dan kondisi perusahaan dari berapa laba yang diperoleh
suatu perusahaan tersebut, dan kurang melihat lebih
detail darimana laba tersebut diperoleh.

Pilihan dari kebijakan akuntansi yang dilakukan
para manager untuk tujuan yang lebih khusus disebut
manajemen laba terjadi jika manajemen melakukan
intervensi terdahadap sebuah keputusan dalam mel-
aporkan keuangan dan penyusunan transaksi keuan-
gan yang dapat mengubah laporan keuangan guna
menyesatkan stakeholder, tentang kondisi kinerja
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ekonomi perusahaan dan mempengaruhi penghasilan
(net incame) kontraktual yang mengubah angka yang
dilaporkan dalam laporan keuangan (Scott, 2012).
Dalam penelitian akan menghasilkan kontribusi pada
literatur terdahulu mengenai manajemen laba di
negara berkembang khususnya negara Indonesia dapat
digunakan dalam dunia akademisi.

Agency Theory merupakan sebuah teori tentang
hubungan agensi yang muncul pada saat pelaku peme-
gang saham (principal) mempekerjakan orang lain
(agent) demi tujuan untuk menghasilkan suatu jasa
dan kemudian dilanjutkan dengan mendelegasiikan un-
tuk pengambilan keputusan, kepada agent, (Michael &
William, p. 1978). Artinya, dimana seoarang manager
sebagai penanggungjawab dalam menjalankan dan
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan yang
dimana laporan hasil dari keinerja di cerminkan dalam
laporan keuangan perusahaan yang ditunjukan kepada
para pemilik saham, sehingga disini ada kecenderun-
gan melakukan tindakan manajemen laba, dimana para
manjer memiliki seluruh informasi yang lebih bnyak
dibandingkan dengan para pemegang investasi yang
tidak memiliki data informasi yang lengkap, sehingga
disini ada kesempatan pengelabuan data atas laporan
keuangan yang dilaporkan ke para pemegang saham.
Karena kinerja dan prestasi perusahaan, manajer
dinyatakan berhasil jika laba yang dihasilkan selalu
berkembang tidak naik turun di tempat.

Manajemen laba akan muncul ketika digunakan
untuk mengambil keputusan dalam suatu laporan
keuangan dan transaksi untuk merekayasa laporan
keuangan saebagai pertimbangan dalam penilaian
kinerja di perusahaan yang bertujuan menyesatkan
pemilik dan para pemegang saham (Healy dan
Wehlen, 2010). Untuk mempengaruhi sebuah hasil
angka-angka seputar akuntansi yang di akan laporkan.
Manajemen laba dapat terjadi karena diberi keleluasaan
untuk memilih metode akuntansi yang akan digunakan
dalam mencatat dan mengungkapkan informasi keuan-
gan yang privat. Selain itu prilaku manipulasi ini juga
terjadi karena asimetri informasi yang tinggi antara
manajemen dan pihak lain yang tidak mempunyai
sumber, dorongan, atau akses yang memadai terhadap
informasi untuk memonitor manajemen. Sehingga
manajemen akan berusaha memanipulasi kinerja
perusahaan untuk kepentingannya sendiri. Menurut
(pp. Scott, 2010) disebut dengan earning manage-

ment pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dalam
rangka mencapai tujuan tertentu dan mempengaruhi
perkembangan perusahaan.

Kepemilikan institusional merupakan salah
satu kepemilikan saham perusahaan yang dimana
kepemilikanya dimiliki oleh institusi ataupun lem-
baga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi dan kepemilikan institusi lain (Tarjo, 2008),
artinya kepemilikan institusional memiliki arti yang
penting dalam pelaksanaan kinerja para manajer dan
memonitor pelaksanaannya,dimana dalam pelaksanaan
perusahaan lewat manajer dalam pengawasannya
akan lebih optimal karena dimana sebagian saham
perusahaan dimiliki institusional sehingga secara ti-
dak langsung, ikut serta dalam pengawasan sehingga
mendorong kemakmuran perusahaan dengan harapan
supaya pemilik saham mendapatkan deviden yang
dibagikan oleh perusahaan pada setiap tahunya, Pene-
litian (Indrayati, Rizki, & Daljono, 2010), menyatakan
bahwa kepemilikan institusional memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap tingkat konservatisme
akuntansi.

H1: Kepemilikan konstitusional berpengaruh positif
terhadap manajemen laba

Kepemilikan manajerial adalah saham yang
dimiliki secara pribadi maupun saham yang dimiliki
oleh anak cabang perusahaan bersangkutan beserta
afiliasinya (Susiana dan Herawati, 2007). Semakin
tinggi kepemilikan manajerial akan semakin rendah
aktivitas manajemen laba, karena terdapat kesejajaran
antara kepentingan manajer dan pemegang saham pada
saat manajer memiliki saham perusahaan dalam jumlah
yang besar. Dengan demikian, keinginan untuk mem-
bodohi pasar modal berkurang karena manajer ikut
menanggung baik dan buruknya akibat dari keputusan
yang diambil. Penelitian (Alves,2012) menyatakan
bahwa Kepemilikan Manajerial hubungan positif dan
signifikan terhadap manajemen laba perusahaan.

H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif
terhadap manajemen laba

Auditor Spealisasi Industri menggambarkan
pengalaman audit sorang auditor pada bidang industri
tertentu dan memiliki pengetahuan yang spesifik, men-
dalam serta berpengalaman dalam satu bidang. Auditor
Spealisasi Industri diharapkan memiliki kinerja yang
baikdan dipercaya memiliki kualitas audit yang bagus
dibandingkan auditor lainny untuk praktik manajemne
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laba dan menurut Mahdi et al. (2011) bahwa auditor
spesialis industri lebih memiliki kemampuan dalam
mendeteksi adanya praktik manajemen laba dibanding-
kan dengan auditor non-spesialis industri menyatakan
bahwa Auditor Spealisasi Industri memiliki hubungan
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.
H3: Auditor Spealisasi Industri berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba

Ukuran KAP diduga akan berpengaruh ter-
hadap hasil audit yang dilakukan oleh auditornya.
Auditor yang bekerja di KAP Big Four dianggap
lebih berkualitas karena auditor tersebut dibekali oleh
serangkaian pelatihan dan prosedur serta memiliki
program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif
dibandingkan dengan auditor dari KAP non-Big Four
(Isnanta, 2008). Sejalan dengan penelitian Welvin et
al. (2014) menyebutkan ukuran KAP berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba, karena KAP big four
akan melakukan kualitas audit yang lebih baik dalam
mendeteksi aktivitas manajemen laba dibandingkan
mengguakan KAP non big four.
H4: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian
kualitatif, yang dimana sumber data penelitia adalah
data skunder yang di dapat dari beberapa laporan
keungan tahunan dari perusahaan , dimana penelitian
kualitatif berfokus pada data yang ada dilapangan,dan
digunakan untuk memberikan gambaran kondisi yanag
ada di lapangan, berdasarkan data yang valid dari
setiap perusahaan yang berhubungan dengan manaje-
men laba, variabel independen yang digunakan yaitu:
kepemilikan konstitusional yang dimana saham dari
perusahaan yang beredar diperoleh dari suatu organi-
asi atau lembaga yang ditunjuk oleh masyarakat agar
mebeli saham perusahaan tersebut, seperti reksadana
ataupun sejenisnya. Dimana kepemilikan institusional
perhitunganya menurut (Ardiansyah, 2014) yaitu:

Jumlah saham konstitusional
Saham beredar

Kepemilikan
istitusional

Kepemilikan manager adalah persentasi
dari jumlah kepemilikan saham oleh pihak manaje-
men dari seluruhh investasi saham perusahaan yang
dikelola (Bonolie, 2002). Untuk indikator yang
digunakan dalama mengukur variabel kepemilikan
manajerial adalah dengan persentasi dari jumlah saham

yang dimiliki oleh manajemen dari seluruh modal
perusahaan yang dimiliki.

Kepemilikan
manajerial

Jumlah saham manajerial
Saham beredar

Auditor spesialisasi industri ini adalah auditor yang
memiliki market share dengan skor minimsl 20%
dari jumlah klien yang telah diterima dari kelompok
tertentu (Rusmia, 2012). Pengukuran untuk variabel i-
ni menggunakan variabel dumy, dengan skor 1 jika
perusahaan diaudit oleh auditor spesialisasi industri,
dan skor 0 untuk lainnya.

Kualitas auditor sangat menentukan kredibilitas
laporan keuangan. Kualitas audit dalam penelitian ini
diukur melalui ukuran KAP tempat auditor tersebut
bekerja, yang dibedakan menjadi KAP Big Four dan
KAP Non-Big Four. KAP big four adalah KAP yang
memiliki keahlian dan reputasi tinggi dibanding den-
gan KAP non big four.

Ukuran KAP diukur dengan skala nominal
melalui variabel dumm. Angka 1 digunakan untuk
mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four
dan angka 0 digunakan untuk mewakili perusahaan
yang tidak diaudit oleh KAP Non-Big Four.
sedangkan variabel dependen yaitu manajemen laba
dimana dalam penelitian ini menggunakan (Jones,
1991), yaitu:

TACit = Nit — CFOit
discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai
berikut:

Keterangan:

TACit = Total accruals pada perusahaan i waktu
periode t

Nit = Laba yang bersih perusahaan i pada
waktu periode t

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi per-
usahaan i pada periode t

TAit-1 = Total aset perusahaan i pada tahun t-1

AREVit = Perubahan pendapatan perusahaan i
dari tahun t-1 ketahun t

ARECit = Perubahan piutang perusahaan i dari
tahun t-1 ke tahunt

PPEt = Aset tetap (property, plant and equip-
ment) perusahaan tahun t

DAt = ‘Discretionary Accruals’perusahaan i
pada waktu periode ke t
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NDAIt = Non Discretionary Accruals perusahaan
i pada periode ke t

B1, B2, B3 = Koefisien regresi

€ = error

Alat uji menggunakan SPSS versi 23 dengan
metode pengukuran regresi linier berganda. Tehnik
pengambilan data menggunakan purposive sampling-
dimana penggambilan sampel dengan menggunakan
ketententuan ciri khusus, dimana populasi yang digu-
nakan adalah perusahaaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2017 dan sudah melaporkan laporan
keuangan tahunan. Jumlah sampel yang digunakan
adalah 33 sampel dari 59 responden. Karena tidak

sesuai dengan kreteria penelitian ini.

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya apa-
bila nilai sig > 0,05 berarti bahwa variabel X1 Kepe-
milikan Konstitional, X2 Kepemilikan Manajerial, X3
Auditor Spesialisasi Industri, X4 Ukuran KAP secara
bersamaan variabel independen berdistribusi normal
karena 0,200 > 0,05.

Dilihat dari Tabel Durbin-Watsondengan tingkat
signifikan 5% , n=33 dan k=4 maka diperoleh nilai dL
sebesar 1,3357 dan nilai dU sebesar 2,183. jika d >
dU maka tidak terdapat autokorelasi positif dan jika
(4 —du) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif.
Hasil pengujian uji autokorelasi dapat dijelaskan pada
Tabel 3 berikut:

Tabel 1
Rincian Jumlah Data Amatan Penelitian
Keterangan Jumlah
Populasi Penelitian 50
Perusahaan yang delisting selama periode penelitian -
Perusahaan yang tidak mencantumkan laporan keuangan lengkap 7
Perusahaan tanpa kepemilikan maanajerial (10)
Sampel per tahun 33
Tahun amatan 1
Jumlah data amatan (33 x 1) 33
Sumber: Data diolah
Tabel 2
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance  Standard VIF Standard Keterangan
X1 0,730 >0,10 1,371 <10,00 Tidak Ada Multikolinieritas
X2 0,691 >0,10 1,448 <10,00 Tidak Ada Multikolinieritas
X3 0,915 >0,10 1,093 <10,00 Tidak Ada Multikolinieritas
X4 0,938 >0,10 1,066 <10,00 Tidak Ada Multikolinieritas
Sumber: Data diolah
Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Model du Durbin-Watson  4-du Keterangan
1 1,7200 < 2,183 <2,28  Tidak Terdapat Autokorelasi

Sumber: Data diolah
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Tabel 4
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B
(Constant) 8,015
X1 24,553
X2 -10,121
X3 -8,394
X4 -7,511

Sumber: Data diolah

Berdasar Tabel 4, persamaan regresi yang diperoleh
dari hasil analisis sebagai berikut:

Y= 8,015 +24,553X, - 10,121X,- 8,394X,~ 7,511X,+ ¢

Uji koefisien regresi secara parsial di peruntu-
kan untuk mengetahui bagaimana variabel independen
secara parsial, (X1) kepemilikan institusional, (X2)
kepemilikan manajerial, (X3) auditor spesialisasi
industri, (X4) ukuran KAP, mempengaruhi secara
signifikan atau tidak terhadap manajemen laba.

Tabel 5
Hasil uji regresi
Model  Sig  Kriteria  Keterangan
H1 0,019 <0,05 Diterima
H2 0,023 <0,05 Diterima
H3 0,088 <0,05 Ditolak
H4 0,754 <0,05 Ditolak

Sumber: Data diolah

Berdasar Tabel 6, uji koefisiensi determinasi
menghasilkan angka Adjust R Square sebesar 0,162
(16,2%). Hal ini berarti menunjukan angka persentase
pengaruh variabel independen terjadap variabel depen-
den atau manajemen laba, dimana manajemen laba
hanya di pengaruhi sebesar 16,2% oleh variabel (X1)
kepemilikan institusional, (X2) kepemilikan manaje-
rial, (X3) auditor spesialisasi industri, (X4) Ukuran
KAP dan nilai sisanya sebesar 83,3 faktor-faktor yan-
gakan mempengaruhi manajemen laba tersebut diluar
variabel independen yang diteliti.

PEMBAHASAN

Uji hipotesis mendapatkan nilai 0,019 < 0,05 yang
artinya dimana H1 diterima, sehingga kepemilikan
konstitusional memiliki kontribusi dalam manajemen
laba dimana dapat dilihat, apabila suatu perusahaan
itu sebagian sahamnya dimiliki oleh pemegang saham
konstitusional lebih banyak dari pada kepemilikan
masayarakat individu. Maka perusahaan tersebut dalam
setiap operasional perusahaan selalu diawasi oleh
pihak konstitusional, karena dimana perusahaan terse-
but menjalankan usahanya harus bertanggung jawab
atas deviden yang dibagikan kepada para pemengang
saham. Maka para manajer perusahaan atau orang
yang memiliki kekuasaan tinggi diperusahaan itu
akan melakukan tindakan yang lebih baik dalam men-
jalankan sebuah perusahaan tersebut, sejalan dengan
penelitian Charitou (2007) yang menjelaskan adanya
hubungan yang positif dan signifiikan atara konsentrasi
kepemiliikan institusional dengan manjemen laba.
Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh
yang signiifikan dan berpengaruh posiitif terhadap
manajemen laba dikarenakan kepemilikan manajerial

Tabel 6
Hasil Uji koefisien Determinan (R2)

Change Statistics
Model R R Adjusted R S“;'f't':l:‘“ nae Statish Durbin-
Square Square Esti R Square F dft an Sig. ¥ Watson
stimate  Cpange  Change Change
1 5160 162 ,267 4,968470 ,267 2,546 4 28 ,062 2,183

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Konstituional, Kepemilikan Manajerial, Auditor Spesialisasi Industri, Ukuran KAP

b. Dependent Variable: Manajemen Laba
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mendorong manager untuk meningkatkan nilai dari
perusahaan karena seorang manager menanggung be-
ban kekayaan sebagai pemegang saham (Alves,2012).
Semakin besar kepemilikan manajerial maka akan
semakin kecil aktivitas dari manajemen laba, karena
terdapat kesejaajaran antara kepentingan dari man-
ager dan pemegang saham dan pada saat manager
memiliki saham perusahaan dalam jumlah yang besar.
Pada akhirnya, keinginan untuk membodohi pasar
modal akan berkurang karena manager ikut bertang-
gungjawab baik dan buruknya akibat dari keputusan
yang akan diambil tersebut.

Auditor Spesialisasi Industri memiliki pengaruh
yang tidak signifikan dan berpengaruh negatifiterhadap
manajemen laba menurut Mahdi et al. (2013) bahwa
seorang auditor spesialis industri lebih tidak memiliki
kemampuaan dalam memperdiksi adanya praktik
manajemen laba dibandingkan dengan auditor non-
spesialis industri dan tidak menjadi patokan dalam
pengembangan perusahaan manufaktur.

Uji hipotesis mendapatkan nilai 0,754 < 0,05
yang artinya dimana H4 ditolak. Ukuran KAP pada
penelitian ini menunjukan pengaruh tidak signifikan
dan pengaruh yang negatif terhadap labaa dan perusa-
haan memiliki sebuah keinginan agar kinerja keuangan
dari perusahaaan akan bagus di mata calon investor.
Selain itu, hasil dari kualitas auditor di pengaruhi oleh
intregitas auditorr sehingg tidak menutup kemungkinan
terjadinya kecurangan meskipun diaudit oleh seorang
KAP Big Four penelitian ini konsisten dengan peneli-
tian Nabila dan Daljono (2013).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, maka
disimpulkan 1) kepemilikan konstitusional berpen-
garuh terhadap manajemen laba sebagai variabel de-
penden. Sehingga semakin banyak kepemilikan saham
konstitusional akan semakin sendikit kemungkinan
terjadinya tindakan manajemen laba, karena semakin
ketat dalam pengawasan dan lebih akurat laporan yang
harus disajikan; 2) kepemilikan manajerial berpen-
garuh terhadap manajemen laba karenakepemilikan
saham dari manajerial membuat manager untuk menin-
gkatkan nilai perusahaan karena manager menanggung
tingkat kekayaan sebagai pemegang saham perusa-

haan; 3) auditor spesialisasi industi berpengaruh tidak
signifikan dan negatif terhadap manajemen laba yang
artinya auditor spesialis industri lebih memilik keahl-
ian dalam mengecek adanya praktik manajemen laba
dibandingkan dengan auditor non-spesialis industri
dan tidak mengganggu perkembangan dari perusahaan
manufaktur di BEI; 4) ukuran KAP memiliki pengaruh
yang tidak signifikan dan negatif, karena KAP big
four akan melaksanakan kualitas audit menjadi lebih
baik lagi dalam mendeteksi aktivitas manajemen laba
dibandingkan mengguakan KAP non big four.

Saran

Keterbatasan penelitian ini dbuat berdasarkan sampel
data yang ada di BEI dimana perusahaan yang dipilih
tidak ditentukan berapa besar ukuran perusahaan dan
berapa besar jumlah laba yang diperolah dalam 5
tahun terahir sehingga ada kecenderungan perubahan
pengaruh manajemen laba yang terjadi pada setiap
perusahaan akan berbeda. Hal ini diperjelas dengan
nilai R square yang menunjukan nilai pengaruhnya
sebar 16,2% yang faktor terbesar dalam mempen-
garuhi manajemen laba diluar penelitian ini. Saran
untuk peneltian berikutnya diharapkan menambahkan
variabel yang lebih luas dan dalam penmilihan sampel
perusahaan bisa diamati dulu berapa keutungan rata
yang diperoleh dalam 5 tahun, karena dari konsistensi
perusahaan dalam mendapatkan laba perusahaan bisa
menunjukan keaslian data yang disajikan dalam setiap
tahunnya selalu sama dan valid tidak berubah ubah.
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